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Abstract. This study aims to develop an instructional design based on Problem-Based Learning (PBL) for the 

topic of Systems of Linear Equations in Two Variables (SLETV), which is effective in enhancing the mathematical 

critical thinking skills of junior high school students. The research method employed is the Instructional 

Development Model (IDM), which was implemented up to the development phase only. The subjects of the study 

were eighth-grade junior high school students. 
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SLETV. 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain instruksional berbasis Problem Based Learning 

(PBL) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah Model 

Pengembangan Instruksional (MPI) yang dilaksanakan hanya sampai pada tahap pengembangan. Subjek 

penelitian adalah siswa SMP kelas VIII.  
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1. LATAR BELAKANG 

Kemampuan berpikir kritis matematis merupakan salah satu kompetensi kunci yang 

perlu dimiliki oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Kompetensi ini 

termasuk dalam kategori keterampilan berpikir tingkat tinggi yang esensial dalam proses 

pembelajaran modern (Pasaribu dkk., 2023). Berpikir kritis sendiri dapat dipahami sebagai 

proses mengevaluasi informasi secara logis, rasional, dan mendalam untuk menghasilkan 

keputusan yang tepat (Ibrahim dkk., 2021). Dalam konteks matematika, kemampuan berpikir 

kritis mencerminkan kecakapan siswa dalam memanfaatkan kapasitas intelektualnya untuk 

menyelesaikan masalah secara sistematis, melalui penggabungan konsep yang telah dipelajari, 

penafsiran data, serta penerapan prinsip-prinsip matematika dalam berbagai situasi (N. Z. 

Rohmah & Mashuri, 2021). Lebih lanjut, berpikir kritis matematis mencakup serangkaian 

proses, seperti mengidentifikasi dan merumuskan masalah, menentukan inti permasalahan, 

mempertimbangkan dampak dari solusi yang diambil, mendeteksi bias dari berbagai perspektif, 

serta mengemukakan dan menerapkan konsep, teorema, atau definisi yang relevan dalam 

pemecahan masalah. Selain itu, siswa juga dituntut untuk mampu mengevaluasi argumentasi 

atau pendapat yang relevan secara objektif (Amalia dkk., 2025) . 
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 Kendati kemampuan berpikir kritis begitu penting bagi siswa. Namun, berbagai hasil 

studi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa SMP di Indonesia tergolong 

rendah. Hal ini dinyatakan oleh (Mardliyah dkk., 2024)  kalau kemampuan berpikir kritis siswa 

masih rendah. Rendahnya kemampuan ini diakibatkan berbagai hal, Purnaningsih & 

Zulkarnaen (2022) menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam memahami soal, membuat model 

matematis, dan ketidaktelitian dalam menerapkan prosedur matematika menjadi penyebab 

rendahnya kemampuan siswa dalam menganalisis, menginterpretasi, dan membuat simpulan 

atas jawaban atau proses penyelesaian soal (Purnaningsih & Zulkarnaen, 2022). Hatria 

menyebutkan bahwa kurangnya pemahaman materi, kesalahan dalam menginterpretasi soal, 

serta ketidakmampuan dalam mengidentifikasi dan mengevaluasi solusi menjadi faktor-faktor 

yang mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika (Hatria, 2024). 

Fakta di atas sejalan dengan pengalaman penulis saat melakukan observasi dan 

memberikan tes kepada siswa SMP di salah satu sekolah Negeri di Jakarta Timur. Siswa masih 

banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal seperti salah perhitungan, salah 

menginterpretasikan soal, salah memahami soal, salah membuat pemodelan matematika dan 

salah/tidak membuat kesimpulan. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta 

didik, kesalahan tersebut terjadi karena terburu-buru, tidak mengecek ulang, dan kurangnya 

ketelitian dari siswa. Beberapa kesalahan tersebut dapat terlihat dari tabel 1. 

Tabel 1. Analisis Kesalahan Siswa 

 

Siswa RY mampu menuliskan informasi yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan permasalahan, namun melakukan 

kesalahan dalam proses penyelesaian. 

 

Siswa EP mampu menyelesaikan dengan baik dan mampu 

memberikan argumen yang baik. 

 

Siswa M belum mampu menuliskan informasi yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan. 
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Siswa SJR mampu menuliskan informasi yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan permasalahan dan menyelesaikan 

dengan salah satu metode dalam SLPDV dengan benar. 

Namun, belum memberikan argumen. 

 

Siswa RSF belum mampu memanfaatkan informasi dalam 
menyelesaiakan permasalahan. 

 

Materi yang diujikan kepada siswa adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Pemilihan materi SPLDV sebagai konteks penerapan model Problem-Based 

Learning (PBL) didasarkan pada karakteristik materinya yang kaya akan permasalahan 

kontekstual yang relevan untuk dianalisis dan diselesaikan. Dari hasil wawancara  dengan guru 

dan peserta didik, materi ini merupakan materi yang cukup sulit. SPLDV menuntut siswa untuk 

memahami konteks masalah, menyusun model matematika, memilih metode penyelesaian 

yang sesuai, serta menafsirkan solusi dalam konteks. Materi ini juga merupakan materi yang 

berkelanjutan sehingga siswa perlu memahaminya secara mendalam. Oleh karena itu, materi 

ini dapat menuntut kemampuan berpikir kritis siswa. Namun, siswa sering mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep SPLDV, karena pembelajaran lebih banyak berfokus pada teknik 

penyelesaian dan bukan pada pemahaman konsep serta makna dari solusi. 

Mengingat pentingnya pemahaman siswa akan materi SPLDV ini, diperlukan sebuah 

model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

terhadap materi SPLDV. Model pembelajaran konvensional yang bersifat teacher-centered 

sering tidak memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi, bertanya, atau berpikir secara 

kritis. Oleh karena itu, diperlukan desain pembelajaran yang bersifat student-centered yang 

memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi dan dapat merangsang kemampuan berpikir 

kritis secara sistematis. Salah satu model yang relevan adalah Problem-Based Learning (PBL), 

yang menempatkan masalah sebagai stimulus utama dalam pembelajaran, dan mendorong 

siswa untuk belajar secara aktif, kolaboratif, dan kritis (Ceker & Ozdamli, 2016).  

Berdasarkan hasil meta-analisis yang dilakukan oleh Rohma dkk. (2021) terhadap 

sepuluh artikel penelitian primer, ditemukan bahwa penerapan model Problem-Based Learning 

(PBL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa (N. Rohmah dkk., 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahmadani dan 
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Manullang (2024) yang menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan menggunakan model 

PBL memiliki kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional (Rahmadani & Manullang, 2024). 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, peneliti berpendapat bahwa model 

pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) merupakan pendekatan yang tepat untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis matematis peserta didik. Penerapan model ini secara efektif berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menggembangkan desain 

pembelajaran yang dapat meningkatkan  kemampuan berpikir kritis siswa pada materi SPLDV. 

Pengembangan desain pembelajaran pada materi SPLDV diperlukan karena materi ini 

menuntut kemampuan berpikir kritis yang tinggi, sementara siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep, membangun model matematika, dan menarik kesimpulan. Model 

pembelajaran konvensional terbukti kurang efektif, sehingga diperlukan pendekatan seperti 

Problem-Based Learning (PBL) yang lebih mampu merangsang pemikiran kritis siswa. 

Desain pembelajaran yang diuraikan dalam makalah ini difokuskan pada materi Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dan diterapkan pada peserta didik kelas VIII di SMP  

melalui pembelajaran tatap muka (luring). Makalah ini membahas secara komprehensif 

mengenai karakteristik peserta didik, konten materi SPLDV, tahapan kegiatan pembelajaran 

berbasis PBL, serta strategi evaluasi yang digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan (developmental 

research), dengan mengacu pada Model Pengembangan Instruksional (MPI) sebagaimana 

dikemukakan oleh Suparman, yang berfokus pada pengembangan desain pembelajaran 

(Suparman, 2014). Model ini terdiri atas tiga tahapan utama. Tahap pertama meliputi 

identifikasi kebutuhan instruksional serta penetapan tujuan instruksional umum. Tahap kedua 

adalah tahap pengembangan, yang mencakup empat langkah: merumuskan tujuan instruksional 

khusus, menyusun instrumen penilaian pembelajaran, merancang strategi instruksional, dan 

mengembangkan bahan ajar. Tahap ketiga merupakan tahap evaluasi, yang mencakup evaluasi 

formatif dan sumatif. Rancangan penelitian ini difokuskan pada materi SPLDV, dengan desain 

pembelajaran yang disusun secara sistematis berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik serta 

diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. Pada 

penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap pengembangan. 

 



 
 
 

e-ISSN: 2987-8586, p-ISSN: 2987-8594, Hal. 90-102 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain pembelajaran materi sistem persamaan linear dua variable dikembangkan 

dengan tujuan untuk meningkatkan berpikir kritis matematis siswa. Adapun tahapan-tahapan 

sebagai berikut. 

 

Analisis Pembelajaran, Analisis Kebutuhan, dan Analisis Tugas.  

a. Analisis Pelajar 

Desain pembelajaran ini akan diterapkan pada siswa  kelas VIII di salah satu 

SMP Negeri Jakarta Timur. Siswa di  SMP ini berasal dari berbagai latar belakang 

budaya dan ekonomi. Mayoritas siswa berasal dari keluarga dengan ekonomi menengah 

ke bawah dan memiliki keragaman budaya dan agama yang tinggi. Keberagaman ini 

mempengaruhi dinamika sosial di sekolah dan memerlukan pendekatan pendidikan 

yang inklusi. 

Untuk mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik sebelum memasuki 

materi inti, perlu dilaksanakan tes diagnostik kognitif yang mencakup materi prasyarat, 

yaitu aljabar dan persamaan linear variabel satu.  Materi ini merupakan bagian dari 

topik Persamaan Linear Satu Variabel yang sebelumnya telah dipelajari di kelas VII. 

Berdasarkan hasil tes diagnostik, dapat diketahui bahwa apakah peserta didik telah 

menguasai kemampuan aljabar dan persamaan linear variabel satu. Jika belum guru 

dapat melakukan pengulangan terlebih dahulu untuk mengingatkan siswa. 

b. Analisis Kebutuhan 

Desain pembelajaran ini diterapkan pada materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel, yang dianggap esensial untuk diberikan kepada peserta didik kelas VIII dalam 

konteks implementasi Kurikulum Merdeka. Materi ini memuat berbagai permasalahan 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, yang menuntut peserta didik 

untuk mampu memodelkan situasi tersebut ke dalam bentuk matematika serta 

menentukan solusi yang mungkin melalui pendekatan grafis. Dalam proses 

pembelajaran ini, peserta didik diarahkan untuk berpikir secara kritis guna merancang 

prosedur pemecahan masalah secara sistematis. Kemampuan ini selaras dengan tahapan 

perkembangan kognitif yang telah diuraikan sebelumnya. 

c. Analisis Tugas 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel memiliki keterkaitan yang erat 

dengan upaya menemukan berbagai alternatif solusi dari permasalahan kontekstual 

yang dapat diselesaikan melalui pendekatan grafik. Tujuan utama dari pembelajaran 
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topik ini adalah agar peserta didik mampu menentukan penyelesaian dari Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel serta menerapkannya secara kreatif dan mandiri dalam 

menyelesaikan masalah-masalah yang relevan. 

Untuk dapat memahami materi ini secara optimal, peserta didik perlu 

menguasai beberapa kompetensi prasyarat, yaitu keterampilan aljabar dan persamaan 

linear variabel satu. Kompetensi prasyarat tersebut diperoleh dari pembelajaran 

sebelumnya. Sehubungan dengan hal tersebut, sebelum memulai pembelajaran materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, dilakukan tes diagnostik kognitif guna 

mengidentifikasi tingkat penguasaan awal peserta didik terhadap materi prasyarat yang 

dibutuhkan. Tes diagnostik tersebut disajikan sebagai berikut: 

1) Selesaikan persamaan berikut: 3x+5=20 

2) Tentukan nilai x yang memenuhi: 7x−4=2x+11 

3) Selesaikan persamaan berikut dan periksa kebenaran hasilnya: 2(x−3)=4x+2  

4) Sebuah bilangan jika dikalikan 4 kemudian dikurangi 6 hasilnya adalah 18. 

Tentukan bilangan tersebut. 

5) Ayah berusia 4 tahun lebih dari 3 kali usia anaknya. Jika jumlah usia mereka adalah 

64 tahun, berapakah usia anak dan ayah? 

Dalam pembelajaran materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel, peserta 

didik diharapkan mampu mengikuti dan melaksanakan berbagai aktivitas pembelajaran 

yang dirancang untuk mendukung pencapaian kompetensi yang ditetapkan sebagai 

berikut: 

1) Peserta didik mampu mengidentifikasi informasi yang diperoleh dari soal 

kontektual yang disajikan dan membuat model matematika SPLDV.  

2) Peserta didik mengajukan pertanyaan tentang perbedaan SPLDV dengan 

persamaan linear satu variabel dan mampu mengeksplorasi hubungan antara dua 

persamaan dalam satu sistem. 

3)  Peserta didik mampu menyelesaikan SPLDV dengan metode substitusi, eliminasi, 

gabungan dan grafik. Menguji kebenaran solusi yang diperoleh dengan 

mensubstitusi ke kedua persamaan. 

4) Peserta didik mampu menyelesaikan soal cerita atau masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan SPLDV.Membuat model matematika dari persoalan sehari-hari 

menggunakan SPLDV. 
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Tahap Pengembangan  

a. Merumuskan tujuan instruksional khusus 

Membuat persamaan linear dua variable sebagai model matematika dari 

masalah dengan benar. Mengidentifikasi penyelesaian system persamaan dua variable 

yang diketahui dengan benar. 

b. Merancang strategi instruksional 

Selain rancangan pembelajaran yang baik, kegiatan pembelajaran juga 

memegang peran utama dalam mencapai keberhasilan suatu tujuan pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu aplikasi dari rancangan pembelajaran yang 

telah dibuat sebelumnya. Oleh sebab itu, perlu disusun suatu rancangan kegiatan 

pembelajaran sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran di kelas.  

 

Pendahuluan 

1) Peserta didik memperhatikan penjelasan guru mengenai capaian pembelajaran dan 

nilai-nilai karakter pelajar Pancasila yang diharapkan selama proses belajar. 

2) Siswa diajak untuk berpikir melalui pertanyaan pembuka dari guru yang memancing 

diskusi dan merangsang rasa ingin tahu. 

3) Guru menjelaskan kompetensi awal yang harus dimiliki siswa agar dapat memahami 

materi, dan siswa diajak menanggapi atau menjawab pertanyaan seputar pengetahuan 

yang telah mereka miliki. 

 

Inti Kegiatan (Menggunakan Model Problem Based Learning) 

Tabel 2. Inti Kegiatan 

Langkah 1: Stimulasi 

Masalah 

 

Guru memberikan masalah kontekstual berbentuk cerita nyata atau ilustrasi visual yang memuat situasi 

kehidupan sehari-hari yang dapat dimodelkan dengan SPLDV. 

Contoh: 

Novia, Angel dan Rika berbelanja di toko kue yang sama. Novia membeli 3 cupcake dan 2 donat 

seharga Rp 44.000. Angel membeli 2 cupcake dan 5 donat seharga Rp 66.000. Jika Rika membeli 1 

cupcake dan 4 donat, berapa harga yang harus dibayar oleh Rika? 

 

Langkah 2: Identifikasi 

Masalah 

 

Siswa dalam kelompok mendiskusikan: Informasi apa yang diketahui, apa yang harus dicari, 

Bagaimana menyusun model matematikanya 

 

Langkah 3: 

Pengumpulan Data 

 

Siswa menyusun dua persamaan linear berdasarkan masalah. Menggunakan metode 

eliminasi/substitusi/grafik untuk menyelesaikan SPLDV. Guru membimbing jika ada kebingungan 

pada konsep atau prosedur. 

 

Langkah 4: Penyusunan 

dan Penyajian Solusi 

 

Kelompok menyusun laporan dan mempresentasikan: Persamaan yang mereka bentuk, Langkah 

penyelesaian, dan Interpretasi hasil dalam konteks masalah. 

Langkah 5: Refleksi 

dan Evaluasi 

 

Guru bersama siswa mengevaluasi hasil dan proses pembelajaran: Apakah model sudah benar?; 

Apakah jawaban logis dan sesuai konteks?; Apa yang sudah dipahami dan apa yang masih sulit? 
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Penutup  

1) Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan inti pembelajaran hari ini, baik dari sisi 

materi maupun proses berpikir kritis matematis. 

2) Siswa menyampaikan pengalaman belajar mereka dan mencatat bagian yang belum 

dikuasai. 

3) Guru memberikan penguatan konsep serta motivasi untuk menerapkan pembelajaran 

dalam kehidupan nyata. 

4) Guru memberikan tugas lanjutan untuk mengasah pemahaman siswa di luar kelas. 

 

Mengembangkan bahan ajar 

Pengembangan Materi - Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

1) Pengantar Konsep 

SPLDV adalah sistem yang terdiri atas dua persamaan linear dengan dua variabel. 

Konsep ini sangat penting karena dapat digunakan dalam berbagai situasi kehidupan 

nyata, seperti menentukan harga barang, merencanakan anggaran, atau memecahkan 

masalah perbandingan. Contoh masalah: Ani membeli 2 pensil dan 1 buku seharga 

Rp10.000, sedangkan Budi membeli 1 pensil dan 2 buku seharga Rp13.000. Berapa 

harga 1 pensil dan 1 buku? 

2) Bentuk Umum SPLDV 

SPLDV terdiri atas dua persamaan linear dengan bentuk umum sebagai berikut:  

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 = 𝑐1  

𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 = 𝑐2  

di mana x dan y adalah variabel, serta a₁, b₁, a₂, b₂, c₁, dan c₂ adalah konstanta. 

3) Metode Penyelesaian SPLDV 

a. Metode Substitusi 

Metode ini dilakukan dengan mengganti salah satu variabel dengan ekspresi 

dari persamaan lain. Contoh:  

{
𝑥 + 𝑦 = 10
𝑥 − 𝑦 = 2

 

dari persamaan yang pertama: 𝑥 = 10 − 𝑦 subtitusikan ke persamaan kedua:  

(10 − 𝑦) − 𝑦 = 2  

10 − 2𝑦 = 2  

𝑦 = 4 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑥 = 6  
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b. Metode Eliminasi 

Metode ini dilakukan dengan menjumlahkan atau mengurangkan dua 

persamaan untuk menghilangkan salah satu variabel.   

 

Contoh: 

{
2𝑥 + 3𝑦 = 24

2𝑥 − 𝑦 = 8
 

Kurangkan persamaan pertama dan kedua: 

2𝑥 + 3𝑦 = 24
2𝑥 − 𝑦 = 8

4𝑦 = 16 
– 

𝑦 = 4, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑥 = 6  

Jika koefisien x dan y tidak ada yang sama, maka dikalikan dengan bilangan 

tertentu sehingga menjadi sama. 

c. Metode Grafik 

Metode grafik dilakukan dengan menggambar kedua persamaan pada sistem 

koordinat kartesius. Titik potong antara dua garis merupakan solusi dari sistem 

tersebut. Langkah-langkah: 

a) ubah bentuk ke 𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

b) buat table nilai x dan y 

c) gambar dibidang koordinat 

d) titik potong kedua garis adalah solusi SLPDV.   

4) Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari 

SPLDV sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, seperti: Menentukan 

harga dua jenis barang, menyelesaikan masalah campuran (misal: larutan), perencanaan 

anggaran dan biaya produksi dan masalah transportasi dan logistik 

5) Contoh Soal Kontekstual 

Soal: 

Di sebuah kantin, 2 porsi nasi goreng dan 1 teh manis seharga Rp18.000. Sedangkan 1 

porsi nasi goreng dan 2 teh manis seharga Rp13.000. Tentukan harga masing-masing 

makanan dan minuman tersebut.   

Penyelesaian: 

Misal x = harga nasi goreng, y = harga teh manis  

Maka didapat sistem: 
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{
2𝑥 + 𝑦 = 18000
𝑥 + 2𝑦 = 13000

 

6) Kisi-Kisi Instrumen Soal Asesmen Formatif 

Satuan Pendidikan : SMP   

Kelas  : VIII   

Semester/ Fase : I/ D   

Mata Pelajaran : Matematika   

Materi Ajar  : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.    

Kisi-kisi tes kemampuan  berfikir kritis dalam memahami konsep Matematis 

Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

Tabel 3. Kisi-kisi tes kemampuan  berfikir kritis 

Aspek Indikator Soal Nomor soal 

1. Indikator menganalisis 

2. Indikator mengidentifikasi konsep 

3. Indikator menghubungkan antar konsep 

4. Indikator menyelesaika masalah 

5. Indikator melakukan Evaluasi 

Diberikan soal mengenai permasalahan 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan perbandingan senilai, 

peserta didik dapat menjelaskan konsep 

dan menentukan nilai perbandingan 

senilai. 

1 a. 

1 b. 

 

1 c. 

 

1 d. 

 

1e. 

 

 

Soal: 

Harga 4 porsi nasi goreng dan 5 gelas es teh di warung makan "LEZAT" adalah 

Rp64.000,00.Sedangkan harga 3 porsi nasi goreng dan 2 gelas es teh adalah 

Rp41.000,00. Jika Dina membeli 2 porsi nasi goreng dan 3 gelas es teh, maka Dina 

harus membayar sejumlah … 

a. Tuliskan informasi yang di perlukan untuk menjawab harga yang harus dibayar 

Dina! 

-------------------------------------------------------------------------------------------- 

b. Konsep apa yang sesuai dengan permasalahan 

-------------------------------------------------------------------------------------------- 

c. Bagaimana bentuk persamaan yang dibentuk untuk menyelesaikan permasalahan? 

-------------------------------------------------------------------------------------------- 

d. Berapa jumlah uang harus dibayar Dina? Tuliskan penyelesaiannya 

-------------------------------------------------------------------------------------------- 

e. Apakah kamu sudah yakin dengan jawabanmu? Periksa kembali jawabanmu! 

-------------------------------------------------------------------------------------------- 
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Tabel 4. Kunci Jawaban 

Kunci jawaban Skor 

a. Misalkan: 

- x = harga 1 porsi nasi goreng 

- y = harga 1 gelas es teh 

 

10 

b. Konsep persamaan linear 2 variabel 10 

c. Dari soal diperoleh sistem persamaan: 

1) 4x + 5y = 64.000 

2) 3x + 2y = 41.000 

10 

Langkah 1: Eliminasi y 
Samakan koefisien y dari kedua persamaan. 

- Persamaan (1) ×2 → 8x + 10y = 128.000 

- Persamaan (2) ×5 → 15x + 10y = 205.000 

Kurangkan: 

15x + 10y - (8x + 10y) = 205.000 - 128.000 

→ 7x = 77.000 → x = 11.000 

 

Langkah 2: Substitusi nilai x ke persamaan (2) 
3x + 2y = 41.000 

3(11.000) + 2y = 41.000 → 33.000 + 2y = 41.000 → 2y = 8.000 → y = 4.000 

Langkah 3: Hitung total yang dibeli Dina 
2x + 3y = 2(11.000) + 3(4.000) = 22.000 + 12.000 = 34.000 

 

Jawaban: Rp34.000,00 
 

10 

a. Iya. Saya yakin Dina harus membayar RP34.000 10 

 

Skor Anak (SA)=
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑎𝑛𝑎𝑘

50
 𝑥 100 

 Kualifikasi Tingkat Berpikir Kritis Siswa Pada Kemampuan Berpikir Kritis 

Materi Materi Persamaan Linear Dua Variabel. 

Tabel 5. Kualifikasi Tingkat Berpikir Kritis Siswa 

Taraf Berpikir Kritis Kategori Tingkat Berpikir Kritis  

85% ≤ 𝑆𝐴 ≤ 100%  Sangat Tinggi  

70% ≤ 𝑆𝐴 < 85%  Tinggi  

55% ≤ 𝑆𝐴 < 70%  Sedang  

40% ≤ 𝑆𝐴 < 55%  Rendah  

0% ≤ 𝑆𝐴 < 40%  Sangat Rendah  

 

Contoh soal lain yang dapat digunakan. 

a. Sebuah kantin menjual dua jenis makanan: nasi ayam seharga Rp15.000 dan nasi 

goreng seharga Rp12.000. Jika pada suatu hari kantin menjual total 10 porsi 

makanan dan memperoleh Rp135.000, berapa banyak masing-masing makanan 

yang terjual? 
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b. Di sebuah tempat parkir terdapat 400 kendaraan yang terdiri dari mobil dan sepeda 

motor.Jumlah seluruh roda adalah 1.200 buah. Jika biaya parkir untuk 1 mobil 

adalah Rp3.000,00 dan untuk 1 sepeda motor adalah Rp1.500,00, maka banyaknya 

uang yang terkumpul adalah …. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengembangan desain instruksional berbasis Problem-Based Learning pada materi 

SPLDV merupakan solusi potensial untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa SMP. Melalui tahap analisis dan desain, ditemukan bahwa siswa 

membutuhkan dukungan pembelajaran yang mendorong mereka untuk mengeksplorasi 

masalah, menyusun model, menyelesaikan, dan menafsirkan solusi secara kritis. Desain 

instruksional PBL yang dikembangkan dapat menjadi dasar untuk tahap implementasi dan 

evaluasi pada penelitian lanjutan. 

Sekolah dan para pendidik disarankan untuk mulai memperkenalkan model 

pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PBL) pada mata pelajaran atau topik 

tertentu, seperti Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Untuk mendukung hal ini, 

perlu diselenggarakan pelatihan dan lokakarya secara berkelanjutan agar para guru memahami 

filosofi dan sintaks dari pendekatan PBL dengan baik. Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk mengeksplorasi penerapan PBL pada konteks materi lain atau jenjang 

pendidikan yang berbeda. Selain itu, penting pula untuk meneliti lebih lanjut mengenai peran 

teknologi dalam mengoptimalkan pelaksanaan PBL di lingkungan pembelajaran. 
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